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Gambar 1.    
 
 

 
Gambar 2. 
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Gambar 1.	 Perkembangan status inti oosit setelah maturasi in vitro. A. Germinal vesicle (GV), B. Germinal vesicle breakdown (GVBD), 
C. Metaphase I (MI), D. Metaphase II (MII), E. Degenerasi, (tanda panah); (perbesaran 200x).
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Tabel 1. Tingkat pematangan inti oosit sapi dengan penambahan insulin pada media maturasi

Perlakuan Total Tingkat Pematangan Inti Oosit n (%± SD)
Oosit (n) GV GVBD MI A/TI MII Deg

IVM I- 80 0(0±0) 6(7.0±7.2) 20(22.9±12.2)b 0(0±0) 54(70.1±9.4)a  0(0±0)a

IVM I+ 88 0(0±0) 1(0.7±1.6) 6(6.9±7.0)a 0(0±0) 77(87.7±4.3)b 4(4.6±45)b

Keterangan: Germinal vesicle (GV), germinal vesicle breakdown (GVBD), metaphase I (MI), anaphase-telophase (AT), metaphase II 
(MII), Degenerasi (Deg). maturasi tanpa insulin (IVM I-) dan maturasi penambahan insulin (IVM I+). a,b superskrip yang 
berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang signifikan (P<0.05).
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Gambar 1.	 Perkembangan status inti oosit setelah maturasi in vitro. A. Germinal vesicle (GV), B. Germinal vesicle breakdown (GVBD), 
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Tabel 2.	 Tingkat pembelahan dan perkembangan embrio sapi yang diamati secara morfologi pada hari kedua kultur in vitro.

Perlakuan
Insulin Tingkat Pembelahan n 

(rataan %±SD)
Perkembangan Awal Embrio n(%±SD)

IVM IVC 2 sel 4 sel 8 sel
- - 87 49(55.8±10.0)a 29(61.0±17.3) 18(33.7±14.5) 2(5.3±7.7)
+ - 88 56(64.1±7.1)a 25(44.4±4.9) 27(47.4±6.1) 4(8.2±10.2)
- + 90 55(59.9±6.5)a 24(47.8±20.0) 26(43.9±16.5) 5(8.3±18.6)
+ + 91 70(76.6±2.7)b 24(35.9±12.0) 36(50.2±13.4) 10(13.9±17.3)

Keterangan:	 Medium maturasi (IVM), medium kultur (IVC), jumlah oosit atau embrio (n), kontrol (IVM I-/IVC I-), penambahan insulin 
hanya pada medium maturasi (IVM I+/IVC-), penambahan insulin hanya pada medium kultur (IVM I-/IVC I+), kombinasi 
penambahan insulin pada medium maturasi dan kultur (IVM I+/IVC I+), a,b superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan perbedaan yang signifikan (P<0.05).

Tabel 3.	 Tingkat perkembangan embrio sapi yang diamati secara morfologi dan pewarnaan pada hari keempat kultur in vitro.

Perlakuan Insulin Perkembangan Awal Embrio n(%±SD)

IVM IVC 2 sel 4 sel 8 sel 16 sel 32 sel
- - 12(26.5±35.2) 17(31.3±18.2) 18(36.1±24.3) 1(2.9±6.4)a 1(3.3±7.5)
+ - 19(34.0±13.2) 22(38.9±4.7) 14(24.7±17.5) 1(2.5±6.6) a 0(0±0)
- + 14(29.3±17.7) 17(29.3±9.9) 4(6.2±5.9) 18(31.9±13.5) b 2(3.3±4.6)
+ + 8(12.7±9.7) 21(29.5±5.2) 15(24.3±14.7) 21(27.1±15.4) b 5(6.4±7.7)

Keterangan: 	Medium maturasi (IVM), medium kultur (IVC), kontrol (IVM I-/IVC I-), penambahan insulin hanya pada medium maturasi 
(IVM I+/IVC-), penambahan insulin hanya pada medium kultur (IVM I-/IVC I+), kombinasi penambahan insulin pada 
medium maturasi dan kultur (IVM I+/IVC I+), a,b superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 
yang signifikan (P<0.05).
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